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ABSTRAK 

Tangan  merupakan  vektor  pembawaoiibakterioiisumberlooipenyakitkiuyang  dapat 

imenyebabkaniomigrasikdarihsatumorangnkevorangdlainzataupkontakfiilangsungdopmaupun 

tidak langsung. Bakteri yang terdapat pada tangan dapat dihilangkan jika kita mencuci tangan 

menggunakangsabun.iTujuaniudaribbpenelitianrfinikdadalahcuntukbmenganalisarperbedaani 

ejumlahekolonimbakterivpadagtangangsebelumudanosesudahicucittanganimenggunakanisabuna 

ipada mahasiswaiAnalisiKesehataniSTIKesiNgudiaiHusadaiMadurai. 

Metodeapenelitianiyangiidigunakan yaitu kuantitatif dan desain penelitian ini 

menggunakan pretest – posttest with control group. Variabel penelitian ini adalah jumlah 

koloni bakteri yang terdapat pada media dengan menggunakan metode pour plate. 

iSampelayangaidigunakaniyaitu.16isampeladenganrtotalripopulasii53irespondeni.aPenelitian 

iiniidilakukanodiiLaboratoriumoMikrobiologiiSTIKesuNgudiauHusadalMadurai. 

iHasiloyangldidapatkanldarilpenelitianliniimenunjukkanibahwa terdapat perbedaaniyang 

bermakna terhadap penurunanpjumlahykolonitibakterijhpadawtanganisebelumedanisesudahi 

icuciutangankmenggunakanosabuni, dengan hasil analisa data menggunakan Wilcoxon 

menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian mencuci 

tangan dengan sabun dapat menurunkan jumlah bakteri yang terdapat padartangani,odengani 

irata-rataukoloniwpadausaatysebelumlimencuciutanganasebanyak 201,9375 x 104 koloni/ml 

sedangkan sesudah mencuci tangan yaitu 93,0625 x 104 koloni/ml. 

Kata Kunci: Mencuci Tangan, Hitung Jumlah Koloni, Sabun, ALT 

1. iJuduliKTIi 

2. iMahasiswaiDiplomaiIIIiSTIKesiNgudiaiHusadaiMadurai 

3. iDoseniSTIKesiNgudiaiHusadaiMadurai 
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iTHEiDIFFERENCE INlTHElNUMBERoOFuBACTERIALiCOLONIESiONi 

THE HANDSoBEFOREkANDgAFTERoWASHINGoTHEMaWITHiSOAPi 

 

Faradila Nur Aulia2, Norma Farizah Fahmi3  

*email: faradilaaulia9@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

Hands  are  vectors  of  disease-causing  bacteria  that  can  cause  migration from one 

person to another or direct or indirect contact. The bacteria on our hands can be removed if we 

wash our hands with soap. The purpose of this study was to analyze the difference in the 

number of bacterial colonies on the hands before and after washing them with soap on the 

Student.Health.Analyst.of.STIKes.Ngudia.Husada.Madura. 

 The research method used is quantitative, and the research design used a pretest-

posttest with a control group. The variable of this research was the number of bacterial colonies 

contained in the media using the pour plate method.iTheisampleiusedoiso16isamplesiwithia 

itotaliipopulationuofo53orespondentsi.oThisoresearchowasoconductedoatotheoMicrobiology 

iLaboratoryiofiSTIKesiNgudiaiHusadauMadurai. 

 

 iTheiresultsiobtainedifromithisistudyoindicateithat there was a significant difference 

in the decrease in the number of bacterial colonies on hands before and after washing hands 

with soap, with the.results.of data analysis using.Wilcoxon showing.a significance.value of 

0.000. Therefore, washing hands with soap can reduce the number of bacteria found on the 

hands, with an average colony at the time of before washing hands as much as 201.9375 x 104 

colonies/ml while after washing hands is 93.0625 x 104 colonies/ml. 

Keywords: Hand Washing,  Count the Number of Colonies, Soap,  ALT 
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PENDAHULUAN  

Sabungmerupakangalat yang dapat 

membersihkan tubuh terutama pada tangan 

dari kotoran serta deburyang menempel 

pada permukaan kulit, adardua jenis sabun 

yang dapat digunakan, yaitu sabun 

antiseptik yang mampurrmengurangil 

tsejumlahibakterirberbahayahyanghadatydir 

stanganshinggarwakturyangilamardanisabung 

abiasaryanguhanyarmenghilangkangbakterir 

gsebentarysajar(Corditaidkki, 2019).  

Bakterikkyimerupakangiksekelompoki 

sorganismemyangutidakimemiliki inti sel 

dan dapat hidupidimana saja, bakteri dibagi 

menjadi duaryaitu bakteri gramupositif dan 

bakteri gram negatif (Holderman, 2017). 

Berdasarkangklasifikasi nyatbakteri terdiri 

atas bakterirkokus dapatuberbentuk bulat 

tunggal,iberpasangan, dangberantai. Bakteri 

basiliyangimempunyaiibentukisepertilbatang 

atau silinder, dan spiral memiliki bentuk 

lengkung melilit seperti spiral (Komalasari, 

2020). 

iBakteriryangipalingabanyakiditemukani 

usebelumiiidangisesudahiumencucitrtangani 

menggunakangsabuniadalahabakterircoccusi 

agramunegatifu. uSabun telah menjangkau 

hampir di setiap rumah di Indonesia, tetapi 

hanya sekitar 3% saja yangimencuci tangan 

menggunakan sabun, sedangkan di desa 

jumlahnya lebih sedikit (Norfai & 

Abdullah, 2018). 

Pada masyarakat pedesaan sering 

ditemui kebiasaan makan menggunakan 

tangan tanpa sendok sehingga 

mempermudah masuknya kuman ke dalam 

tubuh melalui tangan yang telah 

terkontaminasi. Hal ini terjadi karena 

tangan menjadi vektor pembawaubakteria 

isumberopenyakitkdanudapatimenyebabkana 

omigrasildariksatuyorangekeyoranguiolainu, 

iatauokontakelangsungoi(sepertiliberjabatu 

utanganuataukmenyentuhbkulit)latauetidaka 

elangsunge(umenggunakanapermukaanolainm 

wsepertimgelas,jsendoko,imeja9ataulperalatanf 

imakanklainnyam) yang dapat menyebabkan 

beberapa penyakit seperti diare, kolera, 

ISPA dan flu (Situmeang & Sembiring, 

2019).  

Bakteri yang ada di tangan dapat 

dihilangkan jika kita mencuci tangan. 

aMencucintanganjadalahosalahtsatuwtindakang 

ahigienisnuntukemembersihkanitangangdani 

djari,edenganstujuanguntukomembersihkani 

stangangdansmemutusirantaivbakteri (Pandie 

dkk, 2019). 

TUJUAN PENELITIAN 

iMenganalisarperbedaangjumlahikolonil 

abakterispadartanganasebelumidangsesudahi 

acucirtanganghmenggunakangysabunopadai 

mahasiswa Analis KesehatanoSTIKesi 

iNgudiaiHusadauMadurai.  

METODEoPENELITIANi 

sJenis.penelitianuini adalah kuantitatif 

iyang.odilakukanisecarawtrueweksperimeni. 

zDesaingpenelitiantrinirmenggunakangpretesta 

–sposttestrwithkcontrolrgroupayaitu dengan 

membandingkanojumlahoikolonioibakterip 

pada saatosebelumodanpsesudahpmencucia 

itanganoiumenggunakanalisabunoiuyjpada 

mahasiswaoiiProdioiiAnalisoiiKesehatanoi

iSTIKesoNgudiaoHusadaoMadura. 

Populasiryang.idilakukan pada penelitian 

ini 53 mahasiswa Prodi Analis Kesehatan 

STIKes Ngudia Husada Madura dengan 

menggunakan teknik random sampling 

(Notoatmodjo, 2018). 

HASIL PENELITIAN 

NO 

Sampel 

dJumlahaKolonirBakterirPadacTangani 

iSebelumaDangSesudahrCucirTangani 

iMenggunakangSabuni 

 sebelum sesudah 

1 3.000.000 

CFU/ml 

2.490.000 CFU/ml 

2 1.020.000 

CFU/ml 

950.000 CFU/ml 

3 1.850.000 

CFU/ml 

630.000 CFU/ml 

4 990.000 CFU/ml 300.000 CFU/ml 

5 2.850.000 

CFU/ml 

650.000 CFU/ml 

6 1.980.000 

CFU/ml 

460.000 CFU/ml 

7 2.330.000 360.000 CFU/ml 



 

 

CFU/mlr 

8 2.650.000u 

aCFU/mly 

990.000kCFU/mlr 

9c 1.450.000 

wCFU/mlv 

870.000mCFU/mlb 

10 2.460.000 

CFU/ml 

1.500.000 CFU/ml 

11 2.730.000 

CFU/ml 

1.430.000 CFU/ml 

12 850.000 CFU/ml 350.000 CFU/ml 

13 1.600.000 

CFU/ml 

680.000 CFU/ml 

14 3.000.000 

CFU/mli 

1.480.000 CFU/ml 

15 2.790.000i 

iCFU/mli 

1.450.000iCFU/mli 

16 760.000iCFU/mli 300.000iCFU/mli 

Rata-

rata 

2.019.375 

CFU/ml 

930.625 CFU/ml 

 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan bahwa hasil tertinggi pada 

sebelum mencuci tangan sebanyak 300 x 

104 koloni/ml dan terendah sebanyak 76 x 

104 koloni/ml, dengan rata-rata 201,9375 x 

104, sedangkan hasil tertinggi pada sesudah 

mencuci tangan didapatkan sebanyak 249 x 

104 koloni/ml dan terendah sebanyak 30 x 

104 koloni/ml dengan rata-rata 93,0625 x 

104, kemudian data hasil penelitian di 

konversi pada satuan CFU/cm2 dan 

CFU/m3. 

PEMBAHASAN  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan didapatkan hasil tertinggi 

sebelum mencuci tangan sebanyak 300 x 

104 koloni/ml, sedangkan hasil terendah 

yaitu sebanyak 76 x 104 koloni/ml, hal ini 

dikarenakan berbagai aktivitas sehari-hari 

yang dilakukan oleh responden, salah 

satunyaaadalah perkuliahaniyangidilakukani 

dioiSTIKesoiNgudiaoHusadaoMadurai. 

Berdasarkaniipenelitianoiyangoiidilakukan 

oleh Pohan (2020) didapatkan hasil dengan 

nilai terkecil yaitu 5 koloni/m3 dan terbesar 

yaitu 15 koloni/m3 pada penangkapan 

bakteri di udara serta ditemukan adanya 

bakteri Streptobasil gram positif dan 

Staphylococcus aureus pada hasil swab 

gagang pintu, hal ini dikarenakan gagang 

pintu merupakan salah satu benda yang 

paling sering disentuh oleh pengguna 

ruangan.  

Responden diminta mencuci tangan 

menggunakan sabun dengan 7 langkah cuci 

tangan sesuai anjuran WHO. Cuci tangan 

dilakukan dengangmenuangkan 1 ml sabun 

pada telapak tangan yang telah dibasahi 

kemudian gosokkiykedua tangan sesuai 

anjuran WHO setelah itu dibilas 

menggunakan air mengalir dan keringkan 

tangan selama 40-60 detik. Mencuci tangan 

dapat menghilangkan kotoran serta 

kontaminasi yangidisebabkan oleh bakteri 

yang terdapat pada tangan, karena bakteri 

dapat hidup berjam-jam pada tangan jika 

kita tidak mencuci tangan. cuci tangan 

menggunakan sabun dengan 7 langkah 

setidaknya 40-60 detik terbukti efektif 

membunuh bakteri (Kemenkes RI, 2020). 

Pada penelitian yang telah dilakukan 

didapatkan hasil tertinggi pada sesudah 

mencuci tangan didapatkan sebanyak 249 x 

104.koloni/ml.dan.terendah sebanyak 30 x 

104 koloni/ml, hal ini dikarenakan sabun 

yang merupakan desinfektan yang dapat 

membunuh atau mengurangi jumlah 

bakteri. Hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Sentosa & Hapsari (2019) 

didapatkan bahwa terdapat perbedaan 

bermakna pada pre dan post pembersihan 

ruang operasi dengan rerata jumlah koloni 

pre pembersihan pada ruang operasi adalah 

32 CFU/m3 sedangkan rerata post 

pembersihan adalah 18 CFU/m3, hal ini 

menunjukkan bahwa desinfektan efektif 

dalam membunuh bakteri karena terdapat 

perbedaan jumlah koloni pada saat sebelum 

dan sesudah pemberian desinfektan pada 

ruangan. 

Penurunan jumlah koloni bakteri 

terjadi karena responden menggunakan 

sabun saat mencuci tangan. Sabun 

merupakan senyawa yang dapat 

membersihkan kotoran serta bakteri yang 

terdapat pada permukaan kulit, sabun yang 

digunakan pada penelitian ini adalah sabun 

antiseptik dengan beberapa kandungan 

yang dapat membunuh bakteri yaitu asam 

sitrat dan asam salisilat, hal tersebut 

dikarenakan beberapa jenis bakteri yang 



 

 

tidak dapat bertahan hidup dengan ph yang 

rendah. Asam salisilat dapat membantu 

membuka pori-pori kulit, membantu 

menghilangkan minyak berlebih yang dapat 

menyumbat kulit dan bakteri penyebab 

jerawat (Utama dkk, 2022). Menurut 

(Sabahannur, 2020) asam sitrat yang di 

tambahkan pada produk makanan dapat 

menurunkan ph, sehingga pertumbuhan 

mikroba terhambat. 

iKESIMPULANo 

oHasilipenelitianiyangidilakukanidii 

ilaboratoriumiimikrobiologiioProdioAnalis.

iKesehataniSTIKesiNgudiaiHusadaiMadura

iimenunjukkanibahwaiiterdapat perbedaan 

yang bermakna terhadap penurunan jumlah 

koloni bakteri pada tangan sebelum dan 

sesudah cuci tangan menggunakan sabun. 

Jumlah rata-rata koloni pada saat sebelum 

mencuci tangan sebanyak 201,9375 x 104 

koloni/ml sedangkan sesudah mencuci 

tangan yaitu 93,0625 x 104 koloni/ml. 
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